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Pendahuluan
Nanas (ananas comosus (L) merr) 
merupakan salah satu jenis buah yang umum 
dikenal dan dikonsumsi oleh masyarakat 
Indonesia (Sembayang, 2006) dan merupakan 
suku Bromeliaceae (Dewi, 2013). Buah ini 
banyak digunakan pada beberapa industri 
olahan pangan seperti selai, sirup, sari buah, 
serta buah dalam botol atau kaleng (Widiawati, 
2009). Menurut sejarah tanaman ini berasal 
dari Brasil dan dibawa ke Indonesia oleh para 
pelaut Spanyol dan Portugis sekitar tahun 1599 
(Hidayat, 2008). Anatomi nanas berbentuk 
semak, dengan daun panjang berbentuk 
pedang, tebal dan liat serta mempunyai duri 
yang menempel dibagian pinggirnya. Buah 
yang sudah masak berwarna kuning/oranye 
(Pracaya, 2011). 
Kandungan gizi, vitamin dan mineral dalam 
100 g buah nanas sebagai berikut : air 86 g, kalori 
218 kj, protein 0,5 g, lemak 0,2 g, karbohidrat 
3,5 g, serat 0,5 g, dan abu 0,3 g. Kandungan 
mineralnya sebagai berikut: kalsium 18 mg, 
besi 0,3 mg, magnesium 12 mg, pospor 12 mg, 
kalium 98 mg, dan natrium 1 mg. Kandungan 
vitamin C 10 mg, tiamin 0,09 mg, riboflavin 
0,04 mg, niasin 0,24 mg dan vitamin A 5,3 IU 
( Irfandi, 2005 ; Khamidah, 2009) 
Kalium dan natrium merupakan contoh 
mineral yang terdapat dalam nanas. Kalium 
bersama-sama dengan klorida berfungsi 
membantu menjaga tekanan osmotik dan 
keseimbangan asam basa dalam menjaga 
cairan intraseluler dan sebagian terikat dengan 
protein. Kalium juga membantu mengaktivasi 
reaksi enzim, seperti piruvat kinase yang dapat 
menghasilkan asam piruvat dalam metabolism 
karbohidrat.  Mereka yang mendapatkan asupan 
kalium lebih tinggi cenderung memiliki tekanan 
darah lebih rendah dan orang dengan tingkat 
darah rendah kalium yang sedang menjalani 
operasi jantung berisiko lebih tinggi untuk 
mengembangkan aritmia jantung. Asupan 
natrium yang berlebihan dapat meningkatkan 
kebutuhan tubuh kalium (Andarwulan, 2011)
Natrium menjaga keseimbangan asam basa 
di dalam tubuh dengan mengimbangi zat–
zat yang membentuk asam. Berperan dalam 
transmisi saraf dan kontraksi otot. Natrium 
berperan pula dalam absorpsi glukosa dan 
sebagai alat angkut zat–zat gizi lain melalui 
membran, terutama melalui dinding usus 
sebagai pompa natrium (Almatsier, 2005). 
Menurut Pardede (2012) perubahan kadar 
natrium dapat mempengaruhi tekanan darah 
Mineral is inorganic component which is in the human body. The needs of mineral for the body 
can be obtained by consuming fruits. Pineapple (Ananas comosus (L) Merr) is one of fruits contains 
mineral such as potassium (K) and sodium (Na). the objective of the research was to analysis the mineral 
level (Na and K) contained in pineapple flesh that spread out in Palu City. The analysis of Na and K 
mineral level used flame photometry analysis. The research result show that pineapple Cayenne varieties 
(common pineapple) contains sodium mineral as much 3.71 mg/kg and potassium as much at 376 mg/
kg. The pineapple Queen varieties (Bogor pineapple) contains mineral sodium  as much as 2.41 mg/kg 
and potassium as much as 198 mg/kg.
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tetapi tidak dengan sendirinya menyebabkan 
tekanan darah tinggi. Meskipun demikian, 
terdapat cukup banyak bukti yang mendukung 
anggapan bahwa mengurangi asupan natrium 
dapat menurunkan tekanan darah. Kadar 
natrium yang dibutuhkan tubuh sehari adalah 
1600 mg. Penelitian ini bertujuan menganalisis 
kadar mineral natrium dan kalium pada daging 
buah nanas yang beredar di Kota Palu.
Metode
Alat dan Bahan
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah: fotometri nyala, cawan porselin, 
neraca analitik, oven listrik, stopwatch, furnace, 
gelas ukur, kertas saring, corong, gelas kimia, 
batang pengaduk, pipet tetes. Sedangkan 
bahan-bahan yang akan digunakan adalah : 
daging buah nanas masak, HNO3 10% dan 
aquades.
Prosedur Penelitian
Pengambilan Sampel
Sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah daging buah nanas varietas Queen 
(nanas Bogor) dan varietas Cayenne (nanas 
biasa)  yang beredar di kota Palu Sulawesi 
Tengah.
Penyiapan Sampel 
Daging buah nanas dibersihkan kemudian 
dirajang halus; Daging buah nanas yang telah 
dirajang kemudian ditimbang sebanyak 50 
g, lalu diangin-anginkan selama 15 menit 
dan kemudian dikeringkan di dalam oven 
60oC selama 1 hari; Sampel ditimbang lagi 
dan dihitung berat keringnya; Setelah dingin 
sampel dimasukkan kedalam furnace pada suhu 
100oC dan perlahan-lahan naik hingga 550oC 
minimal 8 jam, hingga menjadi abu keputih 
– putihan; Sampel yang berupa abu putih lalu 
didinginkan, kemudian ditimbang  abu putih 
nya dan dimasukkan ke dalam gelas kimia 100 
mL; Ditambahkan 10 mL HNO3 10% pekat 
dan aquades (1 : 1), kemudian disaring  dan 
filtratnya ditampung dalam labu takar 100 ml. 
residu yang tertinggal didalam kertas saring 
dibilas dengan larutan HNO3 dan aquades (1 : 
1) agar residu larut semua; Diencerkan dengan 
aquades hingga tanda batas.
Tahapan Analisis
Penentuan Na dan K menggunakan 
Fotometri Nyala. Kadar mineral Na dan K 
dalam larutan sampel ditentukan dengan cara 
mengukur konsentrasinya dengan Fotometri 
Nyala. Sebelum dilakukan pengukuran natrium 
dan kalium pada sampel, terlebih dahulu alat 
fotometri nyala di kalibrasi dengan air suling 
sehingga bacaan alat menunjukkan angka nol 
(0.0) (Imelda, 2006).  Data konsentrasi sampel 
yang diperoleh akan dianalisis.
Hasil dan Pembahasan
Unsur mineral merupakan salah satu 
komponen yang sangat diperlukan makhluk 
hidup di samping karbohidrat, lemak, protein 
dan vitamin, juga dikenal sebagai zat anorganik 
atau kadar abu (Arifin, 2008). Penentuan 
kadar mineral natrium dan kalium sampel 
harus didestruksi atau dihancurkan, dalam hal 
ini dilakukan pengabuan kering. Pada tahap 
pengabuan ini, sampel dipotong kecil-kecil dan 
di ovenkan untuk menguapkan semua bahan 
– bahan organik yang ada dalam sampel. Suhu 
yang digunakan sewaktu pengeringan tidak 
terlalu mempengaruhi kadar abu, meskipun 
demikian sampel biasanya digunakan untuk 
keperluan lain seperti analisis protein, serat 
dan lain-lain. Kemudian diabukan dengan 
menggunakan tanur, hingga terbentuk abu 
putih. Abu merupakan residu anorganik dari 
proses pembakaran atau oksidasi komponen 
organik bahan pangan. Kadar abu dari suatu 
bahan menunjukkan kandungan mineral yang 
terdapat dalam bahan tersebut, kemurnian 
serta kebersihan suatu bahan yang dihasilkan 
(Andarwulan, 2011)
Proses destruksi bertujuan untuk 
menghilangkan, merombak dan memutuskan 
ikatan-ikatan senyawa organik yang terdapat 
dalam sampel sehingga yang tinggal hanya 
senyawa anorganik saja. metoda yang sangat 
tepat digunakan untuk penentuan kadar 
kalium dan natrium karena unsur-unsur ini 
merupakan logam golongan IA yang sangat 
mudah tereksitasi dengan memancarkan sinar 
yang karakteristik dengan intensitas yang cukup 
tinggi untuk diukur dengan fotosel. Kalium 
akan menghasilkan intensitas yang tinggi pada 
panjang gelombang 766,5 nm sedangkan 
natrium pada panjang gelombang 589,0 nm 
(Rasyid, 2011)
Penambahan HNO3 pekat dalam proses 
pengabuan bertujuan mengoksidasi semua 
karbon dan melarutkan garam-garam yang 
terdapat dalam sampel. Tujuan penelitian ini 
untuk menganalisis kadar Na dan K dalam 
daging buah nanas (ananas comosus (L) Merr) 
di kota Palu
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Penentuan kadar natrium pada daging buah 
nanas, digunakan larutan hasil pengabuan 
kering. Banyaknya natriun dalam sampel dapat 
diketahui dengan mengukur konsentrasinya 
menggunakan alat fotometer nyala. Sehingga 
di dapatkan konsentrasi natrium untuk nanas 
biasa sebesar 3,71 mg/kg. Sementara pada 
nanas bogor terdapat 2,41 mg/kg natrium.
Dari Gambar 1 menunjukkan bahwa 
kadar natrium daging nanas biasa lebih banyak 
dibandingkan daging buah nanas Bogor. 
Perbedaan kadar natrium pada daging nanas 
biasa dan nanas Bogor disebabkan karena 
tempat tumbuh yang berbeda, serta beberapa 
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 
seperti jenis tanah, derajat keasaman tanah, 
curah hujan, suhu, jumlah penyinaran matahari 
dan kelembapan (Irfandi, 2005). Menurut 
Harjowigeno (2003) bahan mineral dalam 
tanah berasal dari pelapukan batu-batuan, 
oleh karena itu susunan mineral dalam tanah 
berbeda- beda sesuai dengan susunan mineral 
batu-batuan yang lapuk.
Menurut Yoenoes (2013) kadar natrium 
pada nanas biasa tiap 100 g adalah 4,63 
mg/g.  Meskipun kadar mineral natrium pada 
daging buah nanas khususnya nanas biasa dan 
nanas Bogor yang beredar dikota Palu belum 
sepenuhnya memenuhi kebutuhan akan 
mineral dalam tubuh, namun nanas bogor dan 
nanas biasa dapat dikonsumsi sebagai sumber 
mineral natrium. 
Penentuan kadar kalium pada daging buah 
nanas, juga digunakan larutan hasil pengabuan 
kering. Banyaknya kalium dalam sampel dapat 
diketahui dengan mengukur konsentrasinya 
menggunakan alat fotometer nyala (Sumardi, 
1998). Sehingga didapatkan konsentrasi 
kalium untuk nanas biasa sebesar 376 mg/kg. 
Sementara pada nanas bogor terdapat 198 mg/
kg kalium,  dengan faktor pengenceran 100 
kali. 
Dari Gambar 2 pada diagram menunjukkan 
bahwa kadar kalium daging nanas biasa lebih 
banyak dibandingkan daging buah nanas Bogor. 
Menurut Irfandi (2005) perbedaan kadar kalium 
pada daging nanas biasa dan nanas Bogor yang 
tampak pada gambar 1.2 disebabkan karena 
tempat tumbuh yang berbeda, serta beberapa 
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 
seperti jenis tanah, derajat keasaman tanah, 
curah hujan, suhu, jumlah penyinaran matahari 
dan kelembapan. Dalam hal ini kadar kalium 
dalam nanas biasa sebesar 70,95 mg/g.  
Meskipun kadar mineral kalium pada 
daging buah nanas khususnya nanas biasa 
dan nanas bogor yang beredar dikota palu 
belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan akan 
mineral dalam tubuh, namun nanas bogor dan 
nanas biasa dapat dikonsumsi sebagai sumber 
mineral kalium.
Kalium tanah terbentuk dari pelapukan 
batuan dan mineral-mineral yang mengandung 
kalium. Melalui proses dekomposisi bahan 
tanaman dan jasad renik maka kalium akan 
larut dan kembali ke tanah. Selanjutnya 
sebagian besar kalium tanah yang larut akan 
tercuci atau tererosi dan proses kehilangan ini 
akan dipercepat lagi oleh serapan tanaman 
dan jasad renik. Menurut Nursyamsi (2009) 
asam organik mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam meningkatkan ketersediaan K 
tanah.
Beberapa tipe tanah mempunyai 
kandungan kalium yang melimpah. Kalium 
dalam tanah ditemukan dalam mineral-mineral 
yang terlapuk dan melepaskan ion-ion kalium. 
Ion-ion adsorpsi pada kation tertukar dan cepat 
tersedia untuk di serap tanaman. Tanah-tanah 
organik mengandung sedikit kalium.
Menurut Agustina (1995) bahwa keadaan 
air tanah berpengaruh terhadap ketersediaan 
unsur hara bagi tanaman. Pada kandungan 
air tanah yang rendah dapat mengakibatkan 
rendahnya konsentrasi unsur hara yang ada 
dalam tanah. Selanjutnya Suyanto (1999) 
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menjelaskan bahwa pada umumnya pengikatan 
kalium terjadi pada tanah dalam keadaan 
kering dan akan dibebaskan kembali bila 
dilakukan penyiraman. Kalium yang telah 
terurai oleh air dan tersedia bagi tanaman dapat 
memacu laju fotosintesis. Hasil fotosintesis 
akan ditransportasikan dari daun ke tempat- 
tempat yang membutuhkan, baik digunakan 
untuk pertumbuhan maupun disimpan dalam 
organ penyimpanan seperti umbi.
Kesimpulan
Kadar Na dalam nanas biasa 3,71 mg/
kg sementra dalam nanas Bogor 2.41 mg/
kg sementara kadar K dalam nanas biasa 376 
mg/kg sementara dalam nanas Bogor 198 mg/
kg dengan faktor pengenceran 100 kali dan 
dari hasil analisis data kadar Na dan K varietas 
cayenne (nanas biasa)  lebih besar dibanding 
varietas Queen (nanas Bogor)
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